
  https://stikes-nhm.e-journal.id/OBJ/index 
 

   

 

 

 

574 

 

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Ibu Dalam Memilih Pertolongan Persalinan Pada 

Dukun Beranak di Desa Punggur, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, 

Kalimantan Barat Tahun 2023/2024 

  

Thosimah1, Cau Kim Jiu2, Wida Kuswida Bhakti3 

1,2,3Institut Teknologi dan Kesehatan Muhammadiyah (ITEKES) Kalimantan Barat, Indonesia 

 

SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  

Recieved: May 25, 2024 

Final Revision: June 03, 2024 

Available Online: June 05, 2024 

 

Latar Belakang: Pertolongan persalinan oleh bidan 

merupakan salah satu strategi dalam mengurangi 

masalah kesehatan ibu dan anak, namun masih banyak 

ibu hamil yang memilih pertolongan persalinan pada 

tenaga non kesehatan atau dukun beranak. Menurut data 

ASEAN AKI tertinggi berada di Myanmar sebesar 

282.00/100.000 KH tahun 2020 dan AKI yang terendah 

terdapat di Singapura, pada tahun 2020 tidak ada 

kematian ibu di Singapura (ASEAN Secretariat, 2021). Di 

Indonesia jumlah AKI pada tahun 2020 menunjukkan 

4.627 kasus kematian sebagian besar penyebab 

kematian ibu disebabkan oleh penyebab lain-lain sebesar 

34,2%, perdarahan sebesar 28,7%, hipertensi dalam 

kehamilan sebesar 23,9%, dan infeksi sebesar 4,6% 

(Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan di Desa Punggur Kecamatan Sungai Kakap 

Kabupaten Kubu Raya terdapat ibu yang persalinannya 

masih ditolong oleh tenaga non kesehatan atau dukun 

beranak. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui faktor-

faktor yang memengaruhi ibu dalam memilih penolong 

persalinan pada dukun beranak di Desa Punggur 

Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 

Metode Penelitian: Jenis metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional dengan populasi berjumlah 231 orang, teknik 

pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Hasil 

Penelitian: Dari 231 orang ibu yang memilih penolong 

persalinan pada dukun beranak faktor: pengetahuan 

rendah sebanyak 85 oranng (36.8%), budaya yang 

mendukung sebanyak 105 oranng (45.5%), kepercayaan 

pada dukun sebanyak 100 oranng (43.3%), jarak 

rumahnya jauh dengan fasilitas kesehatan sebanyak 76 

oranng (32.9%), ekonomi rendah sebanyak 57 oranng 

(24.7%), dukungan keluarga yang mendukung sebanyak 

84 orang (36.4%), sikap yang baik dari dukun beranak 

sebanyak 82 oranng (35.5%), selain itu didapatkan faktor 

paling dominan yaitu kepercayaan dengan nilai (Exp B) = 
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19.723 yang artinya ibu memiliki kesempatan 19.723 kali 

persalinannya ditolong oleh dukun beranak. Kesimpulan: 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui 

metode kuesioner disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara ekonomi yang rendah dan budaya 

yang mendukung bagi ibu hamil dalam memilih penolong 

persalinan pada tenaga non kesehatan atau dukun 

beranak di Desa Punggur Kecamatan Sungai Kakap 

Kabupaten Kubu Raya. 

 

I. INTRODUCTION  

Angka Kematian Ibu (AKI) di dunia masih 

sangat tinggi dan belum mencapai target 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs), yaitu sebesar 7,5% (Byrne et al., 

2016; WHO, 2017).  Menurut data 

ASEAN AKI tertinggi berada di Myanmar 

sebesar 282.00/100.000 KH tahun 2020 

dan AKI yang terendah terdapat di 

Singapura, pada tahun 2020 tidak ada 

kematian ibu di Singapura (ASEAN 

Secretariat, 2021).  

Di Indonesia jumlah AKI pada tahun 

2020 menunjukkan 4.627 kasus kematian 

sebagian besar penyebab kematian ibu 

disebabkan oleh penyebab lain-lain 

sebesar 34,2%, perdarahan sebesar 

28,7%, hipertensi dalam kehamilan 

sebesar 23,9%, dan infeksi sebesar 4,6% 

(Kemenkes RI, 2021).   

Ketua Komite Ilmiah International 

Conference on Indonesia Family 

Planning and Reproductive Health 

(ICIFPRH), Meiwita Budhiharsana 

menyatakan hingga tahun 2019 AKI 

Indonesia masih tetap tinggi, yaitu 305 

per 100.000 kelahiran hidup (Susiana, 

2019).  

Data Riskesdas Kalimantan Barat pada 

tahun 2018 menunjukkan persalinan oleh 

tenaga kesehatan di Indonesia mencapai 

78,2%, dan persalinan yang dibantu oleh 

dukun bayi berjumlah 29,6% (Pusat Data 

dan Informasi Pusat, 2014; Darmstadt et 

al., 2019). Data diatas juga diperkuat oleh 

Lestari & Ramadhaniyanti (2019) yang 

menyatakan bahwa salah satu penyebab 

tingginya AKI di Indonesia adalah 

persalinan yang dilakukan di rumah dan 

tidak dibantu oleh tenaga kesehatan 

professional.  

Sustainable Development Goals pada 

tahun 2030 mempunyai target yang harus 

dicapai, salah satunya adalah 

menurunkan angka kematian ibu dan 

bayi. Berbagai cara telah dilakukan oleh 

pemerintah dalam menurunkan angka 

kematian pada ibu dan bayi, antara lain 

mengharuskan semua persalinan 

ditolong oleh petugas kesehatan. Tidak 

semua masyarakat mengetahui program 

pemerintah yang menggratiskan 

persalinan pada tenaga kesehatan 

melalui jaminan persalinan, sehingga 

masyarakat enggan untuk mengunjungi 

petugas kesehatan karena memikirkan 

biayanya (Gobel et al, 2018). 

Berbagai upaya dilakukan oleh 

pemerintah untuk menurunkan Angka 

Kematian Ibu satu diantaranya dengan 

program pertolongan persalinan ke 

pelayanan kesehatan. Berdasarkan 

indikator cakupan pelayanan kesehatan 

ibu dan anak juga mengatakan bahwa 

pertolongan persalinan sebaiknya 

ditolong oleh tenaga kesehatan yang 

memiliki kompetensi kebidanan baik itu 

dokter spesialis kebidanan, dokter umum, 
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bidan, pembantu bidan, dan perawat 

bidan, tidak termasuk oleh dukun bayi 

(Setyatama dkk, 2023).  

Wijayanti dkk, (2022) persalinan 

adalah proses pengeluaran (kelahiran) 

hasil konsepsi yang dapat hidup di luar 

uterus melalui vagina ke dunia luar. 

Proses tersebut dapat dikatakan normal 

atau spontan jika bayi yang dilahirkan 

berada pada posisi letak belakang kepala 

dan berlangsung tanpa bantuan alat-alat 

atau pertolongan, serta tidak melukai ibu 

dan bayi. Pada umumnya proses ini 

berlangsung dalam waktu kurang dari 24 

jam. Pendapat lain dari Setyatama dkk, 

(2023) menyatakan persalinan 

merupakan awal dan akhir serta puncak 

dari semua yang terjadi mulai masa 

pembuahan sampai pengeluaran, mudah 

atau tidaknya proses persalinan akan 

menentukan kehidupan bayi prenatal. 

Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa persalinan 

merupakan suatu proses pengeluaran 

hasil konsepsi (janin dan plasenta) yang 

telah cukup bulan atau dapat hidup diluar 

kandungan melalui jalan lahir atau jalan 

lain, dengan bantuan atau tanpa bantuan 

(kekuatan sendiri).  

Pemilihan penolong persalinan 

merupakan salah satu hak reproduksi 

perorangan, ini berarti setiap orang baik 

laki-laki atau perempuan mempunyai hak 

yang sama untuk memutuskan secara 

bebas dan bertanggung jawab mengenai 

jumlah anak, jarak antar anak serta 

menentukan dimana akan melahirkan. 

Ibu memiliki peran besar dalam 

pertumbuhan bayi dan perkembangan 

anak, gangguan kesehatan yang dialami 

ibu hamil dapat mempengaruhi 

kesehatan janin dan masa pertumbuhan 

anak. Risiko kematian ibu paling banyak 

terjadi pada periode persalinan, dimana 

periode ini berkontribusi besar terhadap 

angka kematian ibu di Indonesia. 

Kematian saat bersalin dan 1 minggu 

pertama diperkirakan 60% dari seluruh 

kematian ibu (Nurrahmiati, 2018). 

Pertolongan persalinan oleh bidan 

merupakan salah satu strategi dalam 

mengurangi masalah kesehatan ibu dan 

anak. Di Indonesia pemanfaatan 

pertolongan persalinan oleh bidan masih 

rendah dibandingkan dengan indikator 

yang telah ditetapkan. Fenomena dukun 

bayi merupakan salah satu bagian yang 

cukup besar pengaruhnya dalam 

menentukan status kesehatan ibu dan 

bayi. Karena sekitar 20,18% kelahiran 

bayi di Indonesia dibantu oleh dukun bayi 

(Gultom, 2017).  

Banyak faktor yang mendasari ibu 

dalam pemilihan penolong persalinan 

baik oleh tenaga kesehatan maupun non 

tenaga kesehatan antara lain dipengaruhi 

oleh faktor sosial ekonomi, pendidikan, 

pengetahuan, pekerjaan, umur, 

pendapatan, dukungan keluarga, 

keterjangkauan terhadap pelayanan 

kesehatan, serta sosial budaya (Andini, 

2023). Sedangkan hasil penelitian dari 

Husna dkk, (2020) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi ibu 

hamil dalam memilih penolong persalinan 

adalah pengetahuan, sikap, pendapatan 

keluarga dan jarak ke fasilitas kesehatan.  

Dan hasil observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti didapatkan data 

bahwa faktor yang mempengaruhi ibu 

hamil dalam memilih pertolongan 

persalinan ada empat diantaranya: 

budaya, pengetahuan, jarak dan 

ekonomi. Adapun alasan yang 

disampaikan pada saat wawancara 

antara lain disebabkan oleh faktor 
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ekonomi atau pendapatan keluarga, 

pengetahuan, jarak kefasilitas kesehatan 

dan budaya masyarakat, selain itu ibu 

hamil percaya kepada dukun beranak 

dalam memberikan pemeriksaan, 

pertolongan persalinan sampai 

perawatan paska persalinan banyak yang 

meminta pertolongan kepada dukun bayi, 

dan hal ini sudah menjadi kebiasaan 

secara turun menurun.  

Desa Punggur Kecamatan Sungai 

Kakap masih penulis temukan ibu-ibu 

yang proses persalinannya dibantu oleh 

tenaga non-nakes atau dukun beranak. 

Pada bulan Oktober 2023 penulis 

menyaksikan secara langsung ada 6 

orang ibu hamil yang proses 

persalinannya dibantu oleh non-nakes 

atau dukun beranak. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah 231 orang.  

Berdasarkan data dan kondisi diatas 

serta berbagai program intervensi yang 

sudah dilakukan dalam rangka 

menurunkan angka kematian ibu, namun 

belum mencapai target yang diinginkan, 

dan masih banyaknya ibu hamil yang 

persalinannya ditolong oleh tenaga non 

kesehatan atau dukun beranak.  

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dan ingin 
mengetahui Faktor determinan yang 
mempengaruhi ibu hamil dalam memilih 
pertolongan persalinan pada dukun 
beranak di Desa Punggur Kecamatan 
Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya 
Tahun 2023/2024. 
II. METHODS 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang menggunakan 

pendekatan cross sectional, populasi 

pada penelitian ini adalah semua ibu 

yang pernah melahirkan kepada dukun 

beranak yang berjumlah 231 orang di 

Desa Punggur. Tekhnik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel adalah 

Purposive Sampling. Jumlah sampel 

yang digunakan adalah 231 responden 

sesuai dengan kriteria inklusi. Analisis 

yang digunakan adalah anilisis deskriptif, 

dengan uji statistik Chi-square, dan 

regresi logistik binary. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner.  

III. RESULT 

Hasil penelitian ini akan disajikan dalam 

beberapa tabel distribusi disertai dengan 

narasi atau penjelasan tabel yang terdiri 

dari dua analisis, yaitu analisis univariat 

dan analisis bivariat sebagai berikut: 

1. Analisis deskriptif 
Pada penelitian ini dilakukan analisis 

univariat untuk mengetahui 

karakteristik umum responden dan 

deskripsi variabel penelitian. 

a. Karakteristik responden 
Tabel 1 

Karakteristik responden dalam memilih 

pertolongan persalinan Di Desa Punggur 

Kecamatan Sungai Kakap  

No Variabel N Persentase 

(%) 

1 Pengetahuan 

 Rendah 127 55% 

 Tinggi 104 45% 

 Total 231 100.0% 

 

2 

 

Budaya 

 Mendukung 150 64.9% 

 Tidak mendukung 81 35.1% 

 Total 231 100.0% 

3 Kepercayaan 

 Percaya 147 63.6% 

 Tidak percaya 84 36.4% 

 Total 231 100.0% 

4 Fasilitas pelayanan kesehatan/jarak 

 Jauh 114 49.4% 
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 Tidak jauh 117 50.6% 

 Total 231 100.0% 

5 Ekonomi 

 Rendah 66 28.6% 

 Tinggi 165 71.4% 

 Total 231 100.0% 

6 Dukungan keluarga 

 Mendukung 124 53.7% 

 Tidak mendukung 107 46.3% 

 Total 231 100.0% 

7 Sikap  

Baik  
Tidak baik 

 

120 

111 

 

51.9% 

48,1% 

 Total  231 100.0% 

Data primer: 2021 

 

 

b. Analisa faktor-faktor yang 
mempengaruhi ibu hamil dalam 
memilih pertolongan persalinan 
persalinan 
Berdasarkan tabel 4.2 tantang 

karakteristik responden dalam 

penelitian ini diketahui bahwa dari 231 

responden, sebagian besar responden 

berpengetahuan rendah yaitu 127 orang 

(55%), mendapat dukungan budaya 

yang mendukung sebanyak 150 orang 

(64,9%), kepercayaan pada dukun 

beranak sebanyak 147 orang (63,6%), 

memiliki ekonomi dengan kategori tinggi 

sebanyak 165 orang (71,4%), dengan 

jarak ke fasilitas kesehatan tidak jauh 

sebesar 117 orang (50,6%), 

mendapatkan dukungan keluarga yang 

mendukung sebanyak 124 orang 

(53,7%), dan mendapatkan sikap yang 

baik dari penolong persalinan non 

nakes/dukun beranak sebanyak 120 

orang (51,9%). 

2. Analisis bivariat 
Analisis bivariat pada penelitian ini 

bertujuan untuk melihat hubungan 

antara variabel terikat dengan variabel 

bebas. Pada analisis bivariat digunakan 

tabulasi silang kemudian dilanjutkan 

dengan analisis Chi-Square dengan 

derajat kepercayaan 95%. Apabila hasil 

perhitungan statistik p < 0,05 artinya 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel 

terikat 
Tabel 4.3 

Analisa faktor-faktor yang berhubungan dengan rencana ibu dalam memilih pertolongan persalinan 
Di Desa Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya Tahun 2023/2024 

Variabel 

Penolong persalinan 

Total  

OR P 

Dukun  Campuran   

(95% 

CI) 

  

value 

  

n % N % N %   

Pengetahuan  

Pengetahuan 

rendah 
85 

36.8

% 
42 

18.2

% 
127 

55

% 0.289 

(0.145-
0.576) 

0.000 

Pengetahuan 
tinggi 

91 
39.4
% 

13 5.6% 104 
45
% 

Budaya  

Mendukung  
10

5 

45.5

% 
45 

19.5

% 
150 

64.

9% 0.329 

(0.155-

0.695) 

0.002 
Tidak 

mendukung 
71 

30.7
% 

10 4.3% 81 
35.
1% 
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Kepercayaan  

Percaya 
10
0 

43.3
% 

47 
20.3
% 

147 
63.
6% 0.224 

(0.100-

0.502) 

0.000 

Tidak percaya 76 
32.9

% 
8 3.5% 84 

36.

4% 

Fasilitas Kepelayanan Kesehatan/ Jarak  

Jauh 76 
32.9

% 
38 

16.5

% 
114 

49.

4% 
0.340 

(0.178-

0.648) 

0.001 

Tidak jauh 
10

0 

43.3

% 
17 7.4% 117 

50.

6% 

Ekonomi   

Rendah 57 
24.7

% 
9 3.9% 66 

28.

6% 
2.448 

(1.121-

5.346) 

0.014 

Tinggi 
11
9 

51.5
% 

46 
19.9
% 

165 
71.
4% 

Dukungan Keluarga 

Mendukung 84 
36.4
% 

40 
17.3
% 

124 
53.
7% 0.342 

(0.176-

0.664) 

0.001 
Tidak 

mendukung 
92 

39.8
% 

15 6.5% 107 
46.
3% 

Sikap  

Baik  

Tidak baik  

 
82 

94 

 

35.5
% 

40.7

% 

 
38 

17 

 

16.5

% 
7.4% 

 
120 

111 

 

51.
9% 

48.

1% 

0.390 
(0.205-

0.743) 

0.003 

Total  
17

6 

76.2

% 
55 

23.8

% 
231 

10

0.0

% 

  

Sumber: data primer 2024 

 

Dari hasil Uji Chi-square untuk semua 

faktor didapatkan nilai p = < 0.05 

dengan demikian dapat diartikan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti ada hubungan antara 

pengetahuan, sikap, ekonomi, budaya, 

dukungan keluarga, jarak kefasilitas 

kesehatan dan kepercayaan dengan 

pemilihan penolong persalinan pada 

dukun beranak Di Desa Punggur 

Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 

Kubu Raya. 

3. Regresi Logistik Binary 
Regresi Logistik adalah suatu metode 

analisis statistika untuk 

mendeskripsikan hubungan antara 

variabel terikat yang memiliki dua 

kategori atau lebih dengan satu atau  

 

lebih, untuk mengetahui faktor paling 

dominan  
Tabel 5 

Variables in the Equation 

Variabel B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Pengetahuan (1) 1.386 .892 2.412 1 .000 3.997 

Dukungan Keluarga (1) -.399 1.322 .091 1 .001 .671 

Budaya (1) -2.474 1.312 3.556 1 .003 .084 

Jarak Ke Fasilitas 

Kesehatan (1) 

.492 .848 .337 1 .001 1.636 

Sikap (1) -.270 .859 .099 1 .004 .763 

Kepercayaan (1) 2.982 1.186 6.318 1 .000 19.723 

Ekonomi (1) -1.129 .458 6.065 1 .022 .323 

Sumber: data primer 2024 

Berdasarkan penjelasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa faktor paling 

dominan bagi ibu dalam memilih 
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penolong persalinan pada dukun 

beranak adalah faktor kepercayaan 

dengan nilai (Exp B) = 19.723 yang 

artinya ibu memiliki kesempatan 19.723 

kali persalinannya ditolong oleh dukun 

beranak dibandingkan dengan faktor 

lainnya seperti pengetahuan, budaya, 

dukungan keluarga, ekonomi, sikap, 

dan jarak kefasilitas kesehatan. 

 

IV. DISCUSSION 

Ditahap pembahasan ini fokus 

bahsannya adalah faktor yang 

mempengaruhi ibu hamil dalam memilih 

penolong persalinan pada tenaga non 

kesehatan atau dukun beranak sebagai 

berikut: 

Hubungan pengetahuan dengan 

pemilihan penolong persalinan pada 

dukun beranak 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang 

hubungan pengetahuan dengan 

penolong persalinan pada dukun beranak 

diketahui bahwa responden yang 

berpengetahuan rendah sebanyak 85 

oranng (36.8%) memilih penolong 

persalinan ke dukun beranak dan 

responden yang berpengetahuan tinggi 

sebanyak 91 orang (39.4%) memilih 

penolong persalinan pada dukun 

beranak.  

Uji Chi-square didapatkan nilai p = 0.000 

(p < 0.05) dengan demikian dapat 

diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti ada hubungan 

antara pengetahuan dengan pemilihan 

penolong persalinan Di Desa Punggur 

Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 

Kubu Raya. 

Selain itu penelitian ini juga diperkuat 

oleh penelitian Fitrianeti (2020) 

berdasarkan hasil penelitian ini, ibu hamil 

yang memilih penolong persalinan 

dengan tenaga non kesehatan tingkat 

pengetahuan rendah sebesar (18,8%), 

dibandingkan dengan ibu hamil yang 

memiliki tingkat pengetahuan tinggi 

sebesar (45,8%). Ditemukan bahwa ibu 

hamil dengan tingkat pengetahuan 

rendah cenderung memilih tenaga 

kesehatan sebesar (81,8%), hal ini 

kemungkinan mereka telah mendapat 

penyuluhan dari tenaga kesehatan. 

Hubungan dukungan keluarga dengan 

pemilihan penolong persalinan pada 

dukun beranak 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang 

hubungan dukungan keluarga dengan 

penolong persalinan diketahui bahwa 

responden yang mebdapatkan dukungan 

keluarga yang mendukung sebanyak 84 

orang (36.4%) memilih penolong 

persalinan ke dukun beranak dan 

responden yang tidak mendapatkan 

dukungan keluarga sebanyak 92 orang 

(39.8%) memilih penolong persalinan 

pada dukun beranak.  

Berdasarkan uji Chi-square 

didapatkan nilai P = 0.001 (p <0.05), 

dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti ada hubungan antara dukungan 

keluarga dengan pemilihan penolong 

persalinan Di Desa Punggur Kecamatan 

Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 

Penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Sewi & 

Dwihestie (2024) yang menyatakan 

bahwa ibu hamil yang tidak mendapat 

dukungan keluarga yang memilih 

penolong persalinannya oleh non nakes 

(dukun) 17 responden (77,3%), dan yang 

memilih penolong persalinannya oleh 

nakes (bidan) 5 responden (22,7%). 
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Sedangkan ibu hamil yang mendapat 

dukungan keluaga yang memilih 

penolong persalinannya olehnon nakes 7 

responden (28,0%) dan yang memilih 

penolong persalinannya oleh nakes 

(bidan) 18 responden (72,0%). Dilakukan 

uji Chi Square menunjukkan hasil P Value 

0,001 dengan taraf signifikan α 5% (0, 

05). Berdasarkan hasil tersebut bahwa 

nilai P value 0,001 < α (0,05) hal ini berarti 

signifikan atau ada hubungan antara 

dukunga keluarga dengan pemilihan 

penolong persalinan pada ibu hamil 

trimester III di desa mekar jaya wilayah 

kerja puskesmas campaka.  

Hubungan sikap dengan pemilihan 

penolong persalinan pada dukun 

beranak 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang 

hubungan sikap dengan penolong 

persalinan diketahui bahwa responden 

yang mendapatkan sikap yang baik dari 

dukun beranak sebanyak 82 oranng 

(35.5%) memilih penolong persalinan ke 

dukun beranak dan responden yang 

mendapatkan sikap tidak baik sebanyak 

94 orang (40.7%) memilih penolong 

persalinan pada dukun beranak. 

Berdasarkan uji Chi-square 

didapatkan nilai P = 0.003 (p < 0.05), 

dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti ada hubungan antara sikap 

dengan pemilihan penolong persalinan Di 

Desa Punggur Kecamatan Sungai Kakap 

Kabupaten Kubu Raya 

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Husna dkk (2020), dimana 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

dari 20 responden yang bersikap negatif 

terhadap tenaga penolong persalinan, 

terdapat 9 orang (21,9%) memilih tenaga 

penolong persalinan nakes, sedangkan 

dari 21 responden yang bersikap positif 

terhadap tenaga penolong persalinan, 

terdapat 4 (9,8%) memilih tenaga 

penolong persalinan non nakes. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai P value 0,005 

maka artinya ada hubungan yang 

signifikan antara sikap terhadap tenaga 

penolong persalinan dengan pemilihan 

tenaga penolong persalinan. 

Hubungan jarak kefasiltas kesehatan 

dengan pemilihan penolong 

persalinan pada dukun beranak 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang 

hubungan jarak kefasilitas kesehatan 

dengan penolong persalinan diketahui 

bahwa responden yang jarak rumahnya 

jauh dengan fasilitas kesehatan 

sebanyak 76 oranng (32.9%) memilih 

penolong persalinan ke dukun beranak 

dan responden yang jaraknya tidak jauh 

sebanyak 100 orang (43.3%) memilih 

penolong persalinan pada dukun 

beranak.    

Berdasarkan uji Chi-square didapatkan 

nilai P = 0.001 (p < 0.05), dengan 

demikian dapat diartikan vahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada 

hubungan antara jarak kefasilitas 

kesehatan dengan pemilihan penolong 

persalinan Di Desa Punggur Kecamatan 

Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. 

Penelitian ini didukung oleh Yuliani dkk 

(2023) yag menyatakan bahwa 

responden yang terjangkau aksesnya 

menuju sarana kesehatan memilih bidan 

untuk menolong persalinan. Sedangkan 

responden yang tidak terjangkau 

aksesnya memilih dukun bayi untuk 

menolong persalinannya. Responden 

yang memilih pertolongan persalinan 

oleh dukun bayi umumnya merupakan 

masyarakat yang jarak rumahnya menuju 
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tempat dukun bayi lebih dekat sedangkan 

responden yang memilih pertolongan 

persalinan oleh bidan membutuhkan 

waktu yang lebih banyak untuk 

mendapatkan pelayanan karena jaraknya 

yang lebih jauh.  

Hubungan budaya dengan pemilihan 

penolong persalinan pada dukun 

beranak 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang 

hubungan budaya dengan penolong 

persalinan diketahui bahwa responden 

yang memiliki budaya yang mendukung 

sebanyak 105 oranng (45.5%) memilih 

penolong persalinan ke dukun beranak 

dan responden yang memiliki budaya 

tidak mendukung sebanyak 81 orang 

(35.1%) yang memilih penolong 

persalinan pada dukun beranak.  

Berdasarkan uji Chi-square 

didapatkan nilai P = 0.002 (p < 0.05), 

dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti ada hubungan 

antara budaya yang mendukung maupun 

tidak mendukung dengan pemilihan 

penolong persalinan Di Desa Punggur 

Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 

Kubu Raya 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Chairiyah 

(2022), dimana dalam penelitian nya 

menyatakan bahwa ibu hamil yang 

memilih tenaga penolong persalinan ke 

tenaga kesehatan sebanyak 46,7 % dan 

53,3% memilih tenaga penolong ke 

tenaga non kesehatan, berdasarkan 

Sosial Ekonomi cukup sebanyak 56,7 % 

dan 43,3% memiliki sosial ekonomi 

kurang, berdasarkan budaya yang 

mendukung sebanyak 46,7 % dan 53,3 % 

%, budaya tidak mendukung. 

Hubungan kepercayaan dengan 

pemilihan penolong persalinan pada 

dukun beranak 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas tentang 

hubungan kepercayaan dengan 

penolong persalinan diketahui bahwa 

responden yang memiliki kepercayaan 

pada dukun sebanyak 100 oranng 

(43.3%) memilih penolong persalinan ke 

dukun beranak dan responden yang tidak 

percaya sebanyak 84 orang (36.4%) 

memilih penolong persalinan pada dukun 

beranak. 

Berdasarkan uji Chi-square 

didapatkan nilai P = 0.000 (p < 0.05), 

dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti ada hubungan antara 

kepercayaam yang dipercayai maupun 

tidak dengan rencana pemilihan 

penolong persalinan pada dukun beranak 

Di Desa Punggur Kecamatan Sungai 

Kakap Kabupaten Kubu Raya 

Penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan Diana (2020), 

menyatakan bahwa masyarakat masih 

memiliki kepercayaan yang tinggi 

terhadap dukun bayi karena dukun bayi 

merupakan orang yang berpengalaman 

dalam hal kehamilan dan persalinan. 

Masyarakat di daerah terpencil/sulit 

menganggap bahwa tenaga kesehatan 

dibutuhkan bila persalinan terjadi 

komplikasi.  Jika persalinan    aman   

maka   dukun bayi yang melakukannya. 

Penelitian ini menemukan nilai 

kepercayaan dan pelaksanaan ritual adat 

istiadat masih kuat dan masih banyak 

dilakukan oleh masyarakat sehingga 

peran dukun masih dibutuhkan. Dari hasil 

uji statistik menyatakan bahwa sebanyak 

224 orang (48,8%) percaya   sama   

dukun. 



THOSIMAH/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.16 NO.2 (2024)  

 583 

Hubungan ekonomi dengan pemilihan 

penolong persalinan pada dukun 

beranak 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang 

hubungan ekonomi dengan penolong 

persalinan diketahui bahwa responden 

yang memiliki kategori ekonomi rendah 

sebanyak 57 oranng (24.7%) memilih 

penolong persalinan ke dukun beranak 

dan responden yang ekonominya tinggi 

sebanyak 119 orang (51.5%) memilih 

penolong persalinan pada dukun 

beranak. 

Berdasarkan uji Chi-square didapatkan 

nilai P = 0.014 (p <0.05), dengan 

demikian dapat diartikan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada 

hubungan antara ekonomi atau 

pendapatan dengan pemilihan penolong 

persalinan Di Desa Punggur Kecamatan 

Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya 

Penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan Putri & Nova 

(2021) menyatakan bahwa ada 

hubungan antara tingkat ekonomi dengan 

pemilihan tempat persalinan. Didalam 

penelitiannya diperjelas bahwa dari 56 

responden yang diteliti, menunjukkan 

terdapat hubungan karakteristik tingkat 

ekonomi dan persepsi terhadap 

pemilihan penolong persalinan, dimana 

berdasarkan hasil chi square diperoleh 

nilai p yaitu 0,05 pada tingkat ekonomi, 

sedangkan 0,04 pada budaya. Jadi dapat 

disimpulkan nilai p sama dengan alfa atau 

kurang dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

H0 ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat 

hubungan tingkat ekonomi dan budaya 

terhadap pemilihan penolong persalinan. 

Faktor paling dominan yang yang 

memengaruhi pemilihan penolong 

persalinan pada dukun beranak 

Berdasarkan uji regresi logistic binary 

yang sudah peneliti lakukan dengan hasil 

yang didapat nilai (Exp B) untuk masing-

masing faktor. Adapun untuk faktor 

pengetahuan nilai (Exp B) = 3.997 artinya 

ibu memiliki kesempatan 3.997 kali 

memilih dukun beranak untuk menolong 

persalinan, begitu juga dengan faktor 

dukungan keluarga 0.671, budaya 0.084, 

jarak kefasilitas kesehatan 1.636, sikap 

0.763, kepercayaan 19.723 dan ekonomi 

0.323 yang artinya memiliki kesempatan 

memilih dukun beranak untuk menolong 

persalinan. 

Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa faktor paling dominan bagi ibu 

dalam memilih penolong persalinan pada 

dukun beranak adalah faktor 

kepercayaan dengan nilai (Exp B) = 

19.723 yang artinya ibu memiliki 

kesempatan 19.723 kali persalinannya 

ditolong oleh dukun beranak 

dibandingkan dengan faktor lainnya 

seperti pengetahuan, budaya, dukungan 

keluarga, ekonomi, sikap, dan jarak 

kefasilitas kesehatan 

V. CONCLUSION 

Dari 231 responden berdasarkan 
pengetahuan lebih banyak responden 
yang memilih bersalin ketenaga non 
kesehatan (dukun beranak) yaitu 
responden yang berpengetahuan rendah 
sebanyak 85 oranng (36.8%) memilih 
penolong persalinan ke dukun beranak 
dan responden yang berpengetahuan 
tinggi sebanyak 91 orang (39.4%) 
memilih penolong persalinan pada dukun 
beranak. 
a. Dari 231 responden berdasarkan 

budaya, responden yang memiliki 
budaya yang mendukung sebanyak 
105 oranng (45.5%) memilih penolong 
persalinan ke dukun beranak dan 
responden yang memiliki budaya tidak 
mendukung sebanyak 81 orang 
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(35.1%) yang memilih penolong 
persalinan pada dukun beranak. 

b. Dari 231 responden berdasarkan 
kepercayaannya terhadap dukun 
beranak diketahui bahwa responden 
yang memiliki kepercayaan pada 
dukun sebanyak 100 oranng (43.3%) 
memilih penolong persalinan ke dukun 
beranak dan responden yang tidak 
percaya sebanyak 84 orang (36.4%) 
memilih penolong persalinan pada 
dukun beranak. 

c. Dari 231 responden berdasarkan jarak 
kefasilitas kesehatan diketahui bahwa 
responden yang jarak rumahnya jauh 
dengan fasilitas kesehatan sebanyak 
76 oranng (32.9%) memilih penolong 
persalinan ke dukun beranak dan 
responden yang jaraknya tidak jauh 
sebanyak 100 orang (43.3%) memilih 
penolong persalinan pada dukun 
beranak.    

d. Dari 231 responden berdasarkan 
ekonomi diketahui bahwa responden 
yang memiliki kategori ekonomi 
rendah sebanyak 57 oranng (24.7%) 
memilih penolong persalinan ke dukun 
beranak dan responden yang 
ekonominya tinggi sebanyak 119 
orang (51.5%) memilih penolong 
persalinan pada dukun beranak. 

e. dari 231 responden berdasarkan 
dukungan keluarga diketahui bahwa 
responden yang mendapatkan 
dukungan keluarga yang mendukung 
sebanyak 84 orang (36.4%) memilih 
penolong persalinan ke dukun beranak 
dan responden yang tidak 
mendapatkan dukungan keluarga 
sebanyak 92 orang (39.8%) memilih 
penolong persalinan pada dukun 
beranak. 

f. Dari 231 responden berdasarkan sikap 
yang diberikan dukun beranak 
kepadanya, diketahui bahwa 
responden yang mendapatkan sikap 
yang baik dari dukun beranak 
sebanyak 82 oranng (35.5%) memilih 
penolong persalinan ke dukun beranak 
dan responden yang mendapatkan 

sikap tidak baik sebanyak 94 orang 
(40.7%) memilih penolong persalinan 
pada dukun beranak. 

Dari beberapa faktor yang dijabarkan 

dan dibahas diatas peneliti menganalisa 

bahwa faktor yang paling dominan bagi 

responden dalam memilih pertolongan 

persalinan pada dukun beranak yaitu 

kepercayaan dengan nilai (Exp B) = 

19.723 yang artinya ibu memiliki 

kesempatan 19.723 kali persalinannya 

ditolong oleh dukun beranak 

dibandingkan dengan faktor lainnya 

seperti pengetahuan, budaya, dukungan 

keluarga, ekonomi, sikap, dan jarak 

kefasilitas kesehatan. 

Saran 

1. Untuk ibu hamil bisa memanfaatkan 
fasilitas kesehatan dalam 
memeriksankan kehamilan dan 
melakukan persalinan 

2. Untuk tenaga kesehatan lakukan 
Pendidikan kesehatan terkait 
pentingnya persalinan ditolong oleh 
tenaga kesehatan 

3. Untuk instansi Pendidikan semoga 
hasil penelitian ini dapat dijadikan 
acuan bagi pembelajaran 

4. Untuk peneliti selanjutnya, boleh 
dilakukan penelitian lanjutan untuk 
mengetahui adanya faktor lain yang 
belum didapatkan dalam penelitian ini. 

Ucapan terimakasih 

Saya selaku peneliti utama 

mengucapkan terimakasih  

1. Kepada Allah SWT yang telah 
memberikan kelancaran dalam 
menyelesaikan penelitian ini. 

2. Pihak akedemisi yang telah 
memfasilitasi saya dalam melakukan 
penelitian (izin kampus) 

3. Pembimbing yang selalu memberikan 
saran dan masukan demi tercapainya 
penelitian ini 

4. Orang tua yang selalu mendoakan dan 
mensupport saya dalam 
menyelesaikan penelitian ini 
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saran demi terselesaikannya penelitan 
ini. 
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